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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan 

pada bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwasannya: 

1. Manajemen pembinaan akhlak di pondok pesantren Nurul Hijrah Jorong 

sudah cukup maksimal, banyak terdapat perencanaan dan metode dalam 

pembinaan akhlak yang telah terwujud dan sudah sesuai dengan fungsi-fungsi 

manajemen yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, dan 

pengawasan. Dalam proses pembinaan akhlak pondok pesantren Nurul Hijrah 

Jorong mengadakan beberapa program diantaranya : shalat fardhu berjamaah, 

tadarus Alqur’an secara berkelompok, shalat tahajjud dan shalat witir 

berjamaah, tanya jawab dan diskusi fiqih, tamyiz, tausiah agama di mushola, 

tilawah di mushola, burdahan, membaca surah al-kahfi, habsyi, pembelajaran 

arab melayu, english gathering/arabic gathering, dan pramuka. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat manajemen pembinaan akhlak di 

Pondok pesantren Nurul Hijrah Jorong. 

a. Faktor pendukung untuk manajemen pembinaan akhlak di pondok 

pesantren Nurul Hijrah Jorong adalah Kerjasama yang baik dan solidaritas 

antara antara pimpinan, kepala sekolah, dewan guru dan para pengurus 

diasrama putra dan putri. Kerjasama yang baik ini memberikan 

kemudahan untuk program kegiatan dan aktivitas para santri. Santri mau 
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menerima binaan ini merupakan faktor pendukung yang dapat 

mempermudah pembinaan akhlak di pondok pesantren Nurul Hijrah 

Jorong. kemudian dengan adanya Keadaan lingkungan yang mendukung 

dapat mengintegrasikan dan memanfaatkan lingkungan sebagai faktor 

pendukung untuk melaksankaan pembinaan yang efektif dan efesien. 

b. Faktor penghambat 

Sarana dan prasarana menjadi faktor penghambat karena terdapat 

beberapa kekurangan pada fasilitas di pondok pesantren Nurul Hijrah 

Jorong seperti Pagar di area Pondok pesantren, keterbatasan gedung, 

terdapat beberapa WC yang rusak, dan kurangnya kipas angin. Menjadi 

faktor penghambat karena dapat memperlambat aktivitas dan 

menimbulkan ketidaknyamanan para santri yang tinggal di Pondok 

pesantren Nurul Hijrah Jorong.  Sarana dan prasarana ini merupakan salah 

satu faktor yang sangat penting dan berpengaruh untuk menunjang proses 

kegiatan belajar mengajar, pembinaan yang dilakukan tidak akan tercapai 

sesuai dengan tujuan yang teah diharapkan.  

 

B. Saran-Saran 

1. Kepada pimpinan pengasuh pondok pesantren Nurul Hijrah Jorong 

diharapakan dapat lebih tegas lagi dan dapat memantau setiap bulannya 

mengenai perkembangan para santri yang tinggal di pondok pesantren Nurul 

Hijrah Jorong. dan untuk para pengurus asrama di pondok pesantren Nurul 

Hijrah Jorong juga diharapkan dapat lebih kreatif lagi dalam melaksanakan 
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aktivitas pembinaan yang ditujukan kepada para santri yang tinggal di 

Asrama agar dapat memudahkan pelaksanaan yang telah ditetapkan sesuai 

dengan tujuan dan berjalan secara efektif dan efesien.  

2. Sarana dan prasarana harus lebih diperhatikan lagi karena sarana dan 

prasarana ini merupakan salah satu faktor pendukung untuk berjalannya 

proses belajar dan mengajar dalam pembinaan para santri yang tinggal di 

pondok pesantren Nurul Hijrah Jorong. untuk para pemimpin dan para 

pengurus diharapkan bisa memperbaiki dan menambah sarana dan 

prasarana di pondok pesantren Nurul Hijrah Jorong. 

 


